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ABSTRACT

This study aims to analyze the integrative relationship between theoretical linguistics
and edu-linguistics in the context of modern Arabic language education. Using a
gualitative approach with a library research method, this study reviews academic
literature from various subfields of linguistics (phonology, morphology, syntax,
semantics, and pragmatics) as well as recent research on technology-based Arabic
language teaching. The findings indicate that linguistic theory serves as a crucial
scientific foundation for understanding the structure, meaning, and function of the
Arabic language. The integration of linguistics with pedagogical aspects results in a
more comprehensive and contextual edu-linguistic approach by combining
theoretical, methodological, and Islamic educational values. In the digital era, this
integration is strengthened through the use of learning technologies such as e-
learning platforms, linguistic analysis software, and speech-recognition applications
that enhance Arabic language skills interactively and independently. Thus, edu-
linguistics in modern times functions not only as a bridge between theory and
practice but also as a new paradigm for curriculum development, teaching methods,
and value-based assessment.

Keywords: theoretical linguistics, edu-linguistics, Arabic language teaching, digital
era

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan integratif antara linguistik
teoretis dan edu-linguistik dalam konteks pembelajaran bahasa Arab modern.
Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library
research), dengan menelaah literatur akademik dari berbagai bidang linguistik
(fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan pragmatik) serta penelitian terkini
tentang pendidikan bahasa Arab berbasis teknologi. Hasil kajian menunjukkan
bahwa teori linguistik berperan penting sebagai fondasi ilmiah dalam memahami
struktur, makna, dan fungsi bahasa Arab. Integrasi linguistik dengan aspek
pedagogis menghasilkan pendekatan edu-linguistik yang lebih komprehensif dan
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kontekstual, karena menggabungkan dimensi teoretis, metodologis, dan nilai-nilai
pendidikan Islam. Dalam era digital, integrasi ini semakin diperkuat melalui
penggunaan teknologi pembelajaran seperti platform e-learning, perangkat lunak
linguistik, dan aplikasi analisis ujaran yang membantu meningkatkan keterampilan
bahasa Arab secara interaktif dan mandiri. Oleh karena itu, edu-linguistik di era
modern tidak hanya berfungsi sebagai jembatan antara teori dan praktik, tetapi juga
sebagai paradigma baru dalam pengembangan kurikulum, metode pengajaran, dan

evaluasi berbasis nilai dan makna.

Kata Kunci: linguistik teoretis, edu-linguistik, pengajaran bahasa Arab, era digital

A.Pendahuluan

Linguistik atau ‘lIlm al-Lughah
dalam  tradisi  keilmuan  Arab
merupakan disiplin  ilmiah  yang
mempelajari bahasa secara
sistematis, mencakup struktur, fungsi,
penggunaan, dan dinamika
perkembangannya dalam masyarakat
penutur. Sebagai ilmu, linguistik
memiliki landasan epistemologis yang
kuat, baik dalam tradisi Barat modern
melalui tokoh-tokoh seperti Ferdinand
de Saussure (1916),
Bloomfield (1933), dan Noam

Chomsky (1965), maupun dalam

Leonard

tradisi Arab klasik melalui karya para
linguis besar seperti Sibawaih (w. 796
M), Al-Khalil ibn Ahmad Al-Farahidi
(w. 786 M), dan Ibn Jinni (w. 1002 M).
Pembahasan linguistik sebagai ilmu
penting dilakukan agar batasan
konsep, ruang lingkup, serta
pendekatan ilmiahnya dapat dipahami

secara komprehensif, mengingat

dalam praktik pengajaran bahasa di
Indonesia masih ditemukan tumpang
tindih antara pendekatan linguistik dan
non-linguistik, seperti pendekatan
filologis, sastra, atau gramatika
tradisional yang tidak selalu mengikuti
prosedur ilmiah linguistik modern
(Verhaar, 2016; Kridalaksana, 2011).

Tujuan mempelajari linguistik
tidaklah tunggal. Secara umum,
linguistik dipelajari sebagai ilmu murni
untuk menjelaskan hakikat bahasa,
namun pada saat yang sama ia
menjadi fondasi bagi banyak disiplin
terapan lainnya seperti kesusastraan,
penerjemahan, perkamusan, ilmu
komunikasi, dan terutama pengajaran
bahasa

(language education).

Linguistik membantu  memahami
sistem bahasa (sound system, word
formation, sentence structure, and
meaning organization) sehingga dapat
digunakan sebagai dasar analisis

dalam berbagai konteks akademik.
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Dalam konteks ini, para ahli
menegaskan bahwa penguasaan
linguistik memberikan kemampuan
analitis yang lebih tajam dalam
memahami  kompleksitas bahasa
sebagai sistem sekaligus fenomena
sosial (Hapianingsih & Fadli, 2024,
Yule, 2020; Fromkin et al., 2017).
Dalam pengajaran bahasa Arab,
linguistik berfungsi sebagai
pendekatan iimiah yang
memungkinkan pendidik menganalisis
bahasa secara teoretis maupun
aplikatif. Hal ini penting karena
bahasa Arab memiliki karakteristik
struktural yang kompleks misalnya
sistem morfologi berbasis akar kata
(jidhar), pola derivasi (awzan), struktur
kalimat yang fleksibel, serta relasi
makna  yang kaya  sehingga

membutuhkan  kerangka analisis
linguistik yang tepat. Linguis Arab
kontemporer seperti Ibrahim Anis
(1973), Tamam Hassan (1994), dan
Ramzi Baalbaki (2018) menekankan
bahwa pengajaran bahasa Arab
modern tidak dapat dilepaskan dari
teori  linguistik, baik  fonologi,

morfologi, sintaksis, semantik,
maupun pragmatik. Hal ini juga
sejalan dengan temuan penelitian
terbaru yang menunjukkan bahwa

tantangan utama dalam pengajaran

bahasa Arab terletak pada aspek
kurikulum, materi ajar, metode
pembelajaran, kompetensi linguistik
guru, serta fenomena language
anxiety dan rendahnya motivasi
belajar pada siswa (Mirantika et al.,
2025; Al-Busaidi & Al-Sultan, 2023).
Fakta lapangan menunjukkan
bahwa proses pembelajaran bahasa
Arab di Indonesia masih didominasi
metode konvensional seperti
gawa ‘id—tarjamah (grammar
translation approach), hafalan pola,
dan pembelajaran berbasis teks tanpa
memperhatikan interaksi komunikatif.
Hal ini menyebabkan pembelajaran
cenderung bersifat pasif, kurang
bermakna, dan tidak responsif
terhadap kebutuhan linguistik peserta
didik. Penelitian Juliani et al. (2025)
menunjukkan  bahwa  kurangnya
inovasi pedagogis serta belum
optimalnya integrasi  pendekatan
struktural-maknawi menjadi salah satu
penyebab rendahnya kompetensi
linguistik mahasiswa. Oleh karena itu,
keberadaan linguistik terapan dan
edu-linguistik menjadi krusial.
Linguistik terapan (applied linguistics)
berfungsi menjembatani teori dan
praktik bahasa, sementara edu-
analisis

linguistik memadukan

linguistik dengan teori  belajar
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(learning theory),

pendidikan, dan didaktik bahasa

psikologi

sehingga pembelajaran lebih adaptif,
kontekstual, dan efektif (Spolsky,
2018; Alwasilah, 2014).

Linguistik sebagai disiplin juga
menyediakan perangkat teoretis yang
lengkap untuk memahami struktur
bahasa Arab. Fonologi membantu
memetakan bunyi-bunyi makharij al-
hurdf dan sifat al-hurdf. Morfologi
(sarf) menganalisis pola pembentukan
kata (ishtigaq). Sintaksis (nahw)
mengkaji relasi antarkata dalam
kalimat. Semantik mempelajari
makna, relasi leksikal, dan konteks.
Pragmatik mengkaji penggunaan
bahasa berdasarkan situasi
komunikatif. Setiap cabang keilmuan
ini tidak hanya relevan bagi analisis
linguistik tetapi sangat urgen dalam
pengembangan bahan ajar, metode,
serta evaluasi pembelajaran bahasa
Arab yang Dberbasis kebutuhan
komunikatif dan  perkembangan
kognitif peserta didik (Zaid et al., 2025;
Richards & Schmidt, 2010).

Integrasi antara linguistik teoretis
dan edu-linguistik menjadi semakin
penting dalam konteks perkembangan
teknologi digital. Transformasi digital
dalam pendidikan = menghadirkan

peluang baru melalui media e-

learning, aplikasi pembelajaran
bahasa, corpus linguistics tools,
platform interaktif, ~dan  model
pembelajaran berbasis data nyata
(real language input). Penelitian
Alshammari (2022) dan Warschauer
(2021) menunjukkan bahwa integrasi
teknologi dengan prinsip linguistik
modern dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran bahasa,
termasuk bahasa Arab. Dengan
demikian, pembelajaran bahasa Arab
di era digital memerlukan pendekatan
iimiah  yang memadukan teori
linguistik, prinsip edu-linguistik, dan
pemanfaatan teknologi.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, makalah ini bertujuan
memberikan gambaran konseptual
dan analitis mengenai integrasi
linguistik teoretis dan edu-linguistik
dalam pembelajaran bahasa Arab.
Pembahasan diarahkan untuk
memahami bagaimana kedua disiplin
ini dapat memberikan landasan ilmiah
dalam pengembangan kurikulum,
metode, media, evaluasi, dan
penelitian pendidikan bahasa Arab.
Penelitian ini diharapkan berkontribusi
dalam memperkuat praktik
pengajaran bahasa Arab yang lebih
adaptif, inovatif, dan relevan dengan

tuntutan zaman.
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B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif — deskriptif
dengan metode studi pustaka
(library research). Pendekatan ini
dipilih karena tujuan penelitian
berfokus pada analisis konseptual
dan integratif antara linguistik
teoretis, linguistik terapan, dan edu-
linguistik dalam konteks
pembelajaran bahasa Arab,
sehingga memerlukan pendalaman
literatur secara sistematis dan kritis.
Studi  pustaka  memungkinkan
peneliti menelaah hubungan
teoretis antar disiplin, menganalisis
perkembangan  konsep, serta
menelusuri pergeseran paradigma
dalam pendidikan bahasa Arab dari
pendekatan tradisional menuju
pendekatan berbasis linguistik
modern dan teknologi digital.
Sebagaimana ditegaskan oleh Zed
(2014) dan Creswell & Poth (2018),
penelitian kualitatif berbasis
pustaka merupakan metode yang
tepat untuk mengkaji konstruksi
teori, menghubungkan gagasan
lintas disiplin, dan mengevaluasi

kontribusi ilmiah berbagai

penelitian terdahulu. Sumber data
dalam penelitian ini meliputi buku
ilmiah, artikel jurnal nasional
terakreditasi, jurnal internasional
bereputasi, prosiding konferensi,
laporan penelitian, dan dokumen
akademik yang terbit dalam rentang
tahun 20152025, termasuk karya-
karya kontemporer linguistik Arab
(Baalbaki, 2018), linguistik modern
(Yule, 2020; Fromkin et al., 2017),
dan teknologi pendidikan bahasa
(Warschauer, 2021).

Pengumpulan data dilakukan
melalui proses identifikasi, seleksi,
dan analisis mendalam terhadap
literatur yang berkaitan dengan
fonologi, morfologi, sintaksis,
semantik, pragmatik, linguistik Arab
klasik dan modern, serta teori-teori
pedagogi bahasa asing seperti
communicative language teaching,
task-based language teaching,
blended learning, dan pembelajaran
digital berbasis platform. Sumber
literatur dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu pemilihan
data secara selektif berdasarkan
relevansi topik, kredibilitas akademik,
dan kontribusi ilmiah sumber tersebut
terhadap tujuan penelitian. Literatur
dasar linguistik Arab klasik, seperti al-

Kitab karya Sibawayh dan Kitab al-
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‘Ayn karya al-Khalil, digunakan

sebagai fondasi historis  untuk

membandingkan perkembangan
konsep linguistik modern yang
diperkenalkan oleh Saussure (1916),
Bloomfield (1933), dan Chomsky
(1965), sedangkan literatur mutakhir
mengenai edu-linguistik dan teknologi
pembelajaran bahasa Arab digunakan
untuk menganalisis adaptasi teori ke
dalam praktik pendidikan kontemporer
(Alshammari, 2022; Al-Busaidi & Al-
Sultan, 2023). Dengan demikian,
teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini bukan hanya bersifat
dokumentatif, tetapi juga interpretatif,
yaitu menempatkan setiap sumber
dalam konteks perkembangan
keilmuan dan relevansinya terhadap
pembelajaran bahasa Arab.

Analisis data dilakukan dengan
menggunakan analisis tematik
(thematic analysis) sebagaimana
dikembangkan oleh Braun dan Clarke
(2006), yang melibatkan proses
pengkodean, kategorisasi,
interpretasi, dan sintesis tema-tema
utama dari literatur yang dikaji.
Analisis dimulai dengan identifikasi
tema besar terkait teori linguistik
teoretis, prinsip edu-linguistik,
integrasi pedagogi bahasa, serta

pemanfaatan teknologi dalam

pembelajaran bahasa Arab.

Selanjutnya dilakukan analisis
komparatif antara teori linguistik klasik
dan modern untuk memahami
kontinuitas dan perubahan paradigma
dalam studi bahasa, sekaligus
mengevaluasi bagaimana teori-teori
tersebut diterapkan dalam
perancangan kurikulum,
pengembangan metode, dan praktik
pembelajaran bahasa Arab. Tahap
akhir adalah sintesis konseptual yang
memadukan teori linguistik, temuan
penelitian empiris, dan perspektif
pendidikan modern untuk
menghasilkan  pemahaman  utuh

tentang integrasi linguistik dan

pedagogi dalam konteks
pembelajaran bahasa Arab era digital.
Proses analisis ini menghasilkan
kesimpulan yang bersifat konseptual
dan aplikatif, sekaligus memberikan
arah bagi pengembangan penelitian
dan inovasi pembelajaran bahasa

Arab di masa mendatang.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Kajian linguistik teoretis
merupakan fondasi utama dalam
pengajaran bahasa Arab karena
disiplin ini  memberikan kerangka
konseptual untuk memahami struktur

bahasa secara sistematis, mulai dari
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bunyi, kata, frasa, hingga makna dan
fungsi pragmatisnya. Dalam tradisi
Arab klasik, konsep linguistik dikenal
melalui istilah ‘ilm al-lughah, figh al-
lughah, dan ‘ilm al-lis&n, yang masing-
masing menyoroti aspek berbeda dari
bahasa. ‘lim al-lughah berfokus pada
kosakata dan struktur dasar bahasa,
sedangkan figh al-lughah memberikan
perhatian pada pengetahuan
mendalam mengenai problematika
bahasa, perkembangan makna, dan
fenomena kebahasaan secara
filosofis, sementara ‘ilm al-lisan
mengkaji bahasa dari aspek yang
lebih luas seperti perubahan bunyi,
tata bahasa, dan perkembangan
kosakata. Pembagian konseptual ini
menunjukkan bahwa studi linguistik
teoretis bukan hanya deskripsi kaidah
bahasa, tetapi juga pemahaman
struktural yang mendalam tentang
perubahan dan penggunaan bahasa

dalam berbagai konteks sosial,

budaya, dan agama. Dengan
demikian, linguistik teoretis
memberikan  kontribusi  signifikan
dalam  membangun  pendekatan

pengajaran bahasa Arab yang akurat,
komprehensif, dan sesuai dengan
karakteristik bahasa yang bersifat
semitis seperti pola morfologi berbasis

akar (jidzr) dan pola (wazn), sistem

i'rab, serta struktur sintaktis yang
khas. Sejalan dengan pandangan
Hapianingsih & Fadli (2024), linguistik
teoretis berfungsi sebagai dasar
iimiah yang memungkinkan pendidik
menelaah bahasa Arab secara
sistematis sehingga proses
pembelajaran tidak hanya berorientasi
pada hafalan aturan, tetapi juga pada
pemahaman logika internal bahasa.
Peran linguistik teoretis dalam
pengajaran bahasa Arab menjadi
semakin nyata ketika dikaitkan
dengan cabang-cabang keilmuannya
seperti fonologi, morfologi, sintaksis,
dan semantik. Pada aspek fonologi,
misalnya, pemahaman tentang sistem
bunyi bahasa Arab, termasuk makhraj
huruf, sifat bunyi, dan fenomena
fonologis seperti idgham, iqlab, atau
alomorf bunyi, sangat penting dalam
mengembangkan kemampuan
pelafalan  siswa secara tepat,
terutama untuk huruf-huruf yang tidak
terdapat dalam bahasa Indonesia
seperti /o=l ,/u=l, atau /%=/. Pada level
morfologi, prinsip pola derivasi kata
(tasyrif) dan relasi antara akar dan
pola menjadi kunci dalam membantu
siswa memahami bagaimana kata-
kata Arab dibentuk, sehingga mereka
dapat menguasai kosakata secara

lebih  sistematis. Sintaksis, yang
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mencakup pembahasan tentang
‘awamil, fungsi i‘rab, serta hubungan
antarkata dalam struktur kalimat,
membantu guru menjelaskan
konstruksi gramatikal secara logis dan
kontekstual. Sementara itu, kajian
semantik ~ memungkinkan  siswa
memahami nuansa makna yang
berkembang dalam konteks budaya,
teks agama, atau wacana modern.
Alhamda (2022) menegaskan bahwa
integrasi linguistik teoretis berperan
penting dalam penyusunan silabus,

pemilihan materi ajar, pengembangan

strategi pembelajaran, hingga
evaluasi kemampuan berbahasa
secara komprehensif. Dengan
demikian,  pendekatan  linguistik

teoretis tidak hanya memperkaya
wawasan guru dalam memahami
struktur bahasa Arab, tetapi juga
membantu siswa membangun
kompetensi komunikatif dan
interpretatif yang lebih matang.
Kerangka linguistik  modern
memperluas pembahasan linguistik
Arab klasik dengan menghadirkan
perspektif baru mengenai hakikat
bahasa, kemampuan berbahasa, dan
mekanisme kognitif yang
melandasinya. Mansur dan beberapa
pakar lainnya membedakan linguistik

teoretis dan linguistik terapan.

Linguistik teoretis mencakup fonologi,
semantik, gramatika, dan linguistik
historis, sedangkan linguistik terapan
merambah

wilayah pengajaran

bahasa, psikolinguistik,
sosiolinguistik, pemerosesan bahasa
alami (NLP), hingga leksikografi.
Perbedaan epistemologis antara
linguistik Arab klasik dan linguistik
modern dapat dilihat dari cara kedua

tradisi memformulasikan teori bahasa.

Sibawayh, melalui al-Kitab,
mengembangkan  teori  linguistik
berdasarkan observasi langsung

terhadap tradisi lisan dan praktik
kebahasaan bangsa Arab fasih.
Analisisnya  berbasis = fenomena
permukaan bahasa dan mekanisme
i‘ab yang menjelaskan fungsi kata
dalam kalimat. Sebaliknya, Chomsky
mengembangkan teori gramatika
transformatif-generatif yang
berangkat dari gagasan bahwa
manusia memiliki kemampuan
bawaan (innate) untuk berbahasa,
sehingga bahasa dipandang bukan
hanya struktur formal, tetapi juga
representasi mental yang
mencerminkan proses kognitif.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa
linguistik klasik menekankan
preskripsi dan deskripsi bahasa Arab

fasih, sedangkan linguistik modern
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menekankan universalitas dan
mekanisme kognitif. Namun keduanya
bersifat komplementer. Integrasi
kedua pendekatan menjadi penting
dalam konteks pembelajaran bahasa
Arab kontemporer, karena guru dapat
memahami karakter khas bahasa
Arab sambil memanfaatkan teori
modern  untuk  mengembangkan
strategi dan metode pengajaran yang
lebih efektif (Hapianingsih & Fadli,
2024).

Transformasi linguistik teoretis
ke dalam praktik pengajaran bahasa
Arab tidak dapat dipisahkan dari peran
guru sebagai penghubung antara
langue (sistem bahasa) dan parole
(penggunaan bahasa). Guru tidak
hanya menyampaikan kaidah, tetapi
juga memfasilitasi bagaimana siswa
mempraktikkan bahasa Arab dalam
konteks komunikatif, akademik, dan
religius. Juliani dkk. (2025)
menjelaskan  bahwa  pengajaran

bahasa Arab yang integratif adalah

pengajaran yang mampu
menggabungkan pemahaman
struktural bahasa dengan nilai

fungsional dan spiritualnya, sehingga
siswa tidak hanya menguasai kaidah
tetapi juga memahami makna dan
tujuan penggunaan bahasa dalam

teks agama maupun interaksi sehari-

hari. Dalam perkembangan terbaru,
teknologi digital telah memberikan
peluang baru dalam pembelajaran
Khotimah  (2024)

menunjukkan bahwa teknologi seperti

bahasa Arab.

aplikasi e-learning, perangkat lunak
linguistik, speech recognition, kelas
virtual, dan forum diskusi daring
mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui personalisasi
materi, interaksi global dengan
penutur asli, serta umpan balik

fonologis dan sintaktis secara

otomatis. Teknologi juga
memungkinkan pendekatan
pedagogis modern seperti

Communicative Language Teaching,
Task-Based Language Teaching, dan
Blended Learning diimplementasikan
secara optimal. Integrasi linguistik
teoretis dengan pedagogi modern ini
membantu memperkuat kurikulum
pembelajaran bahasa Arab yang
adaptif, interaktif, dan relevan dengan
kebutuhan generasi digital. Dengan
demikian, linguistik teoretis tidak
hanya berfungsi sebagai teori abstrak,
tetapi juga sebagai landasan praktis
bagi inovasi pembelajaran yang lebih
efektif, kontekstual, dan berbasis
teknologi.

Integrasi linguistik terapan dalam

pembelajaran bahasa Arab
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memperkuat fungsi linguistik teoretis
sebagai dasar konseptual yang
relevan bagi kebutuhan pedagogis
kontemporer. Linguistik terapan tidak
hanya memindahkan teori bahasa ke
dalam konteks pengajaran, tetapi juga
menganalisis bagaimana peserta didik
memproses, memahami, dan
memproduksi bahasa dalam situasi
nyata. Dalam konteks ini,
psikolinguistik memberikan kontribusi
penting dengan menjelaskan
bagaimana memori Kkerja, persepsi
fonologis, dan pemetaan morfologis
terjadi ketika siswa mempelajari
bahasa Arab. Penelitian Al-Batal
(2020) menegaskan bahwa dua aspek
paling menantang bagi pemelajar
bahasa Arab adalah persepsi
fonologis dan akuisisi morfologi

berbasis akar dua aspek yang secara

kognitif memerlukan pelatihan
berulang melalui input  yang
terstruktur. Sementara itu,

sosiolinguistik membantu memahami
variasi bahasa  Arab, seperti
perbedaan  antara fusha dan
‘amiyyah, sehingga pembelajaran
dapat diarahkan pada penggunaan
bahasa yang sesuai dengan konteks
formal, akademik, maupun sosial.
Pendekatan integratif ini

memposisikan  linguistik  terapan

sebagai kerangka yang menjembatani
teori, kompetensi komunikatif, dan
kebutuhan pembelajaran abad ke-21.

Selain itu, pendekatan edu-
linguistik atau linguistik pendidikan
semakin menegaskan pentingnya
penyelarasan antara teori linguistik
dan metodologi pengajaran. Edu-
linguistik mempelajari bagaimana teori
bahasa dapat diteriemahkan menjadi
strategi instruksional yang efektif,
termasuk pembuatan materi ajar,
pembentukan kurikulum, dan evaluasi
pembelajaran. Dalam konteks
pengajaran bahasa Arab, edu-
linguistik membantu  menentukan
bagaimana struktur linguistik disajikan
secara bertahap, sesuai dengan
tingkat kognitif dan kompetensi
peserta didik. Misalnya, teori fonologi
dapat dipadukan dengan latihan
artikulasi berbasis phonetic drilling,
sementara morfologi dapat diajarkan
melalui pendekatan pola (pattern-
based learning) yang memudahkan
siswa mengenali hubungan antara
akar, pola, dan makna. Syahrin (2023)
menekankan bahwa edu-linguistik
memiliki  peran  sentral dalam
merancang pembelajaran bahasa
Arab yang tidak hanya berbasis
kaidah, tetapi juga berbasis fungsi,

sehingga siswa mampu
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menggunakan bahasa sebagai alat
komunikasi, bukan sekadar objek
kajian. Pendekatan ini semakin
penting dalam era pendidikan modern
yang menuntut kemampuan literasi
bahasa tinggi dan penggunaan
bahasa Arab dalam berbagai bidang
keilmuan Islam, teknologi, dan
komunikasi global.
Penguatan antara linguistik
teoretis, linguistik terapan, dan
teknologi pembelajaran juga menjadi
aspek strategis dalam pengembangan
kurikulum bahasa Arab berbasis
digital. Studi Fadli & Najihah (2022)
menunjukkan bahwa integrasi
teknologi berbasis linguistik seperti
corpus linguistics,  morphological
analyzers, speech recognition, dan
automated feedback systems mampu
meningkatkan akurasi pemahaman
gramatikal dan kemampuan produksi
lisan siswa. Penggunaan korpus
bahasa Arab memungkinkan pendidik
menampilkan contoh autentik
penggunaan struktur sintaksis dan
kosakata dalam konteks nyata,
sedangkan teknologi Natural
Language Processing (NLP) dapat
memberikan umpan balik otomatis
terkait kesalahan fonologi dan
morfologi. Model pembelajaran seperti

flipped classroom dan mobile-assisted

language learning (MALL) juga
terbukti efektif dalam memberikan
paparan bahasa Arab yang lebih
fleksibel.

menggabungkan teori linguistik klasik,

intensif  dan Dengan
pendekatan modern Chomskyan, dan
teknologi digital, pembelajaran
bahasa Arab dapat dikembangkan
menjadi sistem yang komprehensif,
adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat akademik dan
profesional. Oleh karena itu, sinergi
antara ketiga ranah keilmuan tersebut
memperkuat posisi linguistik sebagai
fondasi utama inovasi pembelajaran

bahasa Arab di era digital.

E. Kesimpulan

Kajian ini menegaskan bahwa
linguistik teoretis bukan sekadar
perangkat konseptual yang
menjelaskan struktur bahasa Arab,
tetapi merupakan fondasi
epistemologis yang menentukan arah
dan kualitas pedagogi bahasa Arab.
Pemahaman yang mendalam

terhadap fonologi, morfologi,
sintaksis, dan semantik tidak hanya
memperkaya kompetensi guru, tetapi
juga berimplikasi langsung pada
kemampuan peserta didik dalam
mengakses,  memproduksi, dan

menafsirkan bahasa secara akurat.
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Dengan demikian, pembelajaran
bahasa Arab tidak cukup hanya
mengandalkan hafalan kaidah, tetapi
harus dibangun atas analisis ilmiah
terhadap karakter bahasa Arab
sebagai bahasa Semitik yang memiliki
sistem akar-pattern, struktur i’rab,
serta dinamika makna yang kompleks.
Posisi  linguistik teoretis menjadi
semakin strategis ketika
diintegrasikan dengan edu-linguistik,
karena pendekatan ini memungkinkan

teori linguistik  bersifat  aplikatif,

adaptif, dan selaras  dengan
kebutuhan pendidikan Islam
kontemporer.

Di tengah perkembangan

teknologi digital, integrasi antara teori
linguistik, linguistik terapan, dan
inovasi pembelajaran menjadi
tuntutan yang tidak dapat dihindari.
Teknologi seperti speech recognition,
corpus linguistics, LMS berbasis e-
learning, dan perangkat lunak analisis
kebahasaan terbukti mampu
meningkatkan akurasi, efektivitas, dan
personalisasi pembelajaran. Namun
demikian, pemanfaatan teknologi
bukan tanpa kritik. Ketergantungan
pada aplikasi digital tanpa
pemahaman teori linguistik justru
berpotensi menghasilkan

pembelajaran yang dangkal, mekanis,

dan terputus dari konteks budaya
serta nilai-nilai Islam yang terkandung
dalam turats kebahasaan. Oleh
karena itu, teknologi harus diposisikan
sebagai instrumen pendukung, bukan
sebagai pengganti kerangka teoretis
yang menjadi ruh dari pembelajaran
bahasa Arab.

Implikasi kritis dari kajian ini
adalah  perlunya pengembangan
kurikulum bahasa Arab berbasis figh
al-lughah yang tidak hanya
menyeimbangkan bentuk (form) dan
makna (meaning), tetapi juga
mengintegrasikan nilai (value) yang
menjadi  karakteristik  pendidikan
Islam. Kurikulum semacam ini wajib
mengakomodasi dinamika linguistik
modern, kebutuhan komunikasi
global, serta perkembangan sistem
pembelajaran digital. Selain itu,
penguatan kompetensi guru dalam
linguistik teoretis dan pedagogi
berbasis teknologi mutlak diperlukan
agar pembelajaran tidak berhenti
pada aspek formalistik, melainkan
mampu melahirkan peserta didik yang
kritis, komunikatif, adaptif, dan
memiliki kesadaran linguistik yang
tinggi. Dengan demikian, masa depan
pengajaran bahasa Arab bergantung
pada kemampuan mengharmonikan

tradisi linguistik klasik, teori modern,
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dan teknologi digital dalam satu
sistem pembelajaran yang ilmiah,

relevan, dan berorientasi masa depan.
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